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Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan menerapkan pembelajaran
CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, dan Extending) berbantuan lembar kerja peserta
didik (LKPD) berbasis kultural. Penelitian ini dilakukan di SMPN 2 Kertosono pada bulan Mei
2023. Adapun subjek dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas 7G yang berjumlah 32
peserta didik. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu soal tes kemampuan
berpikir kritis. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu melalui tes kemampuan
berpikir kritis. Indikator berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
pembelajaran CORE dengan berbantuan LKPD berbasis kultural mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari jumlah peserta didik yang
mampu mencapai indikator berpikir kritis mengalami peningkatan dari data awal hingga
siklus 2. Berdasarkan persentase kenaikan jumlah peserta didik yang mencapai indikator
berpikir kritis dari data awal hingga siklus 2 diperoleh persentase jumlah peserta didik yang
mencapai indikator interpretasi mengalami kenaikan sebesar 50%. Persentase jumlah
peserta didik yang mencapai indikator analisis mengalami kenaikan sebesar 78%. Persentase
jumlah peserta didik yang mencapai indikator evaluasi mengalami kenaikan sebesar 59%.
Persentase jumlah peserta didik yang mencapai indikator inferensi mengalami kenaikan
sebesar 25%.

Kata kunci: Berpikir Kritis; Kultural; Pembelajaran CORE

The Implementation of CORE Learning Through Cultural Worksheet for
Critical Thinking Ability Improvement

Abstract

This research is a class action research (CAR). This research aims to improve students’ critical
thinking skills by applying CORE learning (Connecting, Organizing, Reflecting, and Extending)
through cultural worksheet. This research was conducted at SMPN 2 Kertosono in May 2023.
The subject in this research were 7G class students, totaling 32 students. The instrument that
used in this research is a matter of critical thinking skills test. The data collection technique
used is through a critical thinking ability test. Critical thinking indikators that used in this
research are interpretation, analysis, evaluation and inference. The result of this research
indicated that implementation CORE learning through cultural worksheet can improve students’
critical thinking skills. This can be seen from the number of students who are able to achive
indikators of critical thinking has increased from initial data to cycle 2. Based on the percentage
increase in the number of students who achieve indikators of critical thinking from initial data
to cycle 2 the percentage of students who achieve interpretation indikators has increased by
50%. The percentage of the number of students who reached the analysis indikators increased
by 78%. The percentage of the number of students who reached the evaluation indikator
increased by 59%. The percentage of the number of students who achieve the inference indikator
has increased by 25%.

Keywords: CORE learning; Cultural; Critical Thinking
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PENDAHULUAN

Matematika memiliki peran yang
penting dalam aspek kehidupan.
Matematika telah  dikembangkan,
dipelajari serta digunakan dalam
menyelesaikan permasalahan
kehidupan  sehari-hari.  Seseorang
dapat terbiasa Dberpikir sistematis,
ilmiah, mampu menggunakan logika,
kritis dan meningkatkan daya
kreativitasnya dengan mempelajari
matematika. Dalam Departemen
Pendidikan Nasional (2007) dinyatakan
bahwa mata pelajaran yang perlu
diberikan kepada setiap peserta didik
yaitu matematika, bertujuan untuk
memberikan bekal kemampuan
berpikir logis, analitis, sistematis,
kritis,  kreatif @dan kemampuan
bekerjasama. Peserta didik
memerlukan kompetensi tersebut agar
mampu memperoleh, mengelola dan
memanfaatkan informasi dalam
kehidupan yang terus berkembang.
Matematika juga merupakan ilmu yang
menjadi induk dari semua ilmu
pengetahuan. Besarnya peranan
matematika sebagai ilmu dasar dapat
dilihat pada besarnya tuntutan
keterampilan matematis yang harus
dimiliki terutama untuk menghadapi
abad ke-21.

Arus globalisasi yang didukung
dengan adanya perkembangan
teknologi dan informasi yang cepat
merupakan tanda dari abad ke-21,
sehingga manusia memiliki tuntutan
untuk dapat mengembangkan kualitas
diri agar mampu menghadapi segala
perubahan yang muncul (Senisum,
2023). Dalam hal ini dunia pendidikan
memiliki tanggung jawab dalam
menghadapi tantangan di abad ke-21.
Pada abad  ke-21 kemampuan
matematis tidak hanya terbatas pada
kemampuan membaca dan menghafal
tetapi lebih dari itu juga menyangkut
kemampuan berpikir kritis, kreatif dan
memecahkan masalah. Hal ini sejalan
dengan pendapat Anwar (2022) yang
menyatakan  bahwa  keterampilan
hidup pada abad ke-21 yang harus
dimiliki generasi muda  adalah
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keterampilan 4C (critical thinking and
problem solving skills, collaboration
skills, communications skills, creativity
and innovations). Berdasarkan uraian
di atas, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir kritis merupakan
salah satu kemampuan yang
diperlukan dalam menghadapi abad ke-
21.

Berpikir kritis adalah kemampuan
berpikir secara tertata dan rasional
dalam memahami hubungan antara ide
dan atau fakta. R. H. Ennis (1993) dan
Fogarty & McTighe (1993) menyatakan
bahwa berpikir kritis adalah cara
berpikir reflektif yang masuk akal,
berdasarkan nalar untuk menentukan
apa yang akan dikerjakan dan diyakini.
Kemampuan untuk melakukan
analisis, menciptakan, menggunakan
kriteria serta melakukan evaluasi
secara  objektif disebut dengan
kemampuan berpikir kritis (NCTM,
2011). Seseorang dengan kemampuan
berpikir kritis memiliki ciri-ciri antara

lain mampu menyelesaikan
permasalahan dengan tujuan tertentu,
mampu menganalisis dan

menggeneralisasi ide  berdasarkan
fakta, mampu menarik kesimpulan
secara sistematik dengan argumen
yang benar (Setyawati, 2013).
Berdasarkan beberapa pendapat
tersebut dapat disimpulkan bahwa
pengertian dari berpikir kritis adalah
kemampuan seseorang untuk
menganalisis, menggeneralisasikan
suatu ide dari fakta yang ada dan
mampu menarik kesimpulan untuk
menyelesaikan permasalahan.

Glaser dalam Sanjaya (2019)
berpendapat, seseorang dapat dianggap
memiliki kemampuan berpikir kritis
apabila pemikiran nalar dan
argumentasinya melibatkan tiga hal,
yaitu 1) sikap menanggapi, menimbang
permasalahan yang dihadapi serta
memiliki kemampuan untuk
memikirkannya secara mendalam, 2)
memiliki pengetahuan tentang metode
berpikir atau bernalar dan logis, 3)
memiliki keterampilan atau cakap
dalam menerapkan metode-metode
tersebut. Seseorang yang memiliki
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kemampuan berpikir kritis dapat
dilihat dari indikator kemampuan
berpikir kritis yang dimilikinya. R.
Ennis, (1995) mengidentifikasikan dua
belas indikator kemampuan berpikir
kritis menjadi lima besar aktivitas
yakni memberi penjelasan sederhana
(elementary classification), membangun
keterampilan dasar (basic support),
menyimpulkan (inference), membuat
penjelasan lanjut (advanced
clarification), mengatur strategi dan
taktik (strategy and tactic). Terdapat
enam indikator berpikir kritis menurut
Facione (2013) yakni interpretasi,
inferensi, evaluasi, eksplanasi dan
regulasi diri. Dalam penelitian ini,
indikator berpikir kritis yang
digunakan adalah interpretasi,
analisis, evauasi dan inferensi.
Kemampuan berpikir kritis adalah
hal penting yang perlu dimiliki
khususnya untuk menghadapi abad
ke-21. Kemampuan berpikir kritis
membuat seseorang dapat beradaptasi
dengan  situasi baru. Hal ini
menyebabkan pentingnya
memunculkan kemampuan berpikir
kritis di sekolah. Karena berpikir kritis
adalah proses yang memungkinkan
peserta didik untuk menanggulangi
dan mereduksi ketidakpastian di masa
depan. Cabrera dalam (Sanjaya, 2019)
menyatakan bahwa peserta didik dapat

menentukan, mengubah,
mentransformasikan, dan
mempertahankan informasi  yang
didapatkan dengan kemampuan

berpikir kritis. Peserta didik juga dapat
mengatur, menyesuaikan, mengubah
serta memperbaiki cara mereka
berpikir terhadap sesuatu. Peserta
didik dapat menemukan solusi dari
permasalahan yang muncul dalam
kehidupan sehari-hari serta mampu
menghadapi tantangan dengan
kemampuan berpikir kritis. Melihat
beberapa uraian terkait pentingnya
kemampuan berpikir kritis, namun
kenyataan yang ada di lapangan belum
sesuai dengan apa yang diharapkan.
SMPN 2 Kertosono adalah sebuah
sekolah menengah di Kabupaten
Nganjuk, Jawa Timur. Data hasil tes

awal menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis di SMPN 2 Kertosono
masih rendah. Dari 32 peserta didik
dalam satu kelas hanya terdapat 1
peserta didik yang mampu mencapai
tahap evaluasi pada indikator berpikir
kritis, 4 mencapai tahap analisis dari
indikator berpikir kritis dan 16 mencapai
tahap interpretasi pada indikator
berpikir kritis. Bahkan, terdapat 11
peserta didik belum mampu mencapai
indikator  berpikir = kritis. = Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa 3%
peserta didik mencapai tahap evaluasi,
13% peserta didik mencapai tahap
analisis, 50% peserta didik mencapai
tahap interpretasi dan 34% peserta didik
belum mampu mencapai indikator
berpikir kritis. Hal ini menunjukkan
bahwa tidak banyak peserta didik yang
memiliki kemampuan dalam berpikir
kritis. Meskipun telah terdapat 50%
peserta didik yang memiliki kemampuan
berpikir kritis, namun mereka hanya
mampu mencapai indikator interpretasi
pada kemampuan berpikir kritis,
sehingga kemampuan berpikir Kkritis
masih dianggap perlu untuk
ditingkatkan. Melihat pentingnya
kemampuan berpikir kritis dan masih
rendahnya kemampuan berpikir kritis
peserta didik maka sebagai seorang guru
perlu melakukan sebuah upaya dalam
proses pelaksanaan pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik.

Model pembelajaran yang dapat
memfasilitasi untuk  meningkatkan
kemampuan Dberpikir kritis adalah
pembelajaran CORE. CORE merupakan
singkatan dari Connecting (mengkaitkan
informasi lama dengan informasi baru

atau mengkaitkan antar konsep),
Organizing (mengorganisasikan
informasi yang diperoleh), Reflecting

(memikirkan kembali informasi yang
sudah didapat), dan Extending
(memperluas pengetahuan) (Muizaddin
& Santoso, 2016). Keempat hal tersebut
memiliki kesatuan fungsi dalam proses
pembelajaran.  Pembelajaran CORE
memiliki salah satu karakteristik yakni
bahwa model pembelajaran ini membuat
peserta didik memiliki kemampuan
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berpikir kritis dalam menghubungkan,
mengorganisasikan, mendalami,
mengelola dan mengembangkan suatu
informasi. Hal ini sejalan dengan
pendapat Siregar et al. (2018) bahwa
penerapan model pembelajaran CORE
khususnya pada mata pelajaran
matematika akan memberikan pengaruh
kemampuan  berpikir  kritis yang
signifikan. Selain itu dalam
pembelajaran model CORE, peserta didik
mendapatkan kesempatan untuk
berpendapat, mencari solusi, dan
membangun pengetahuannya sendiri.
Selain itu, fase yang ada dalam
pembelajaran CORE dapat melatih dan
mengembangkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Miller & Calfee
(2004) menyatakan bahwa pada tahap
connecting, pembelajaran dapat dimulai
dengan  mengkaitkan  pengetahuan
peserta didik dan diskusi untuk
menggali pengetahuan yang sebelumnya
telah dimiliki. Tahap organizing, peserta
didik diarahkan untuk belajar mengatur
dan mengelola informasi yang mereka
miliki dalam sebuah kerangka ide. Tahap
reflecting dilakukan dengan
merefleksikan  pembelajaran  dalam
diskusi yang difasilitasi oleh guru. Pada
tahap ini peserta didik dapat mengecek
kesalahan dan memperkuat
pengetahuan yang mereka peroleh.
Tahap extending dilakukan dengan
memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk berbagi hasil diskusi. Hal
lain yang mendukung keberhasilan pada
suatu proses pembelajaran yakni adanya
lembar kerja peserta didik.

Lembar kerja peserta didik atau

dikenal juga dengan LKPD dapat
digunakan oleh guru dalam
memfasilitasi proses belajar peserta

didik. LKPD dapat menjadi sarana dalam
mempermudah kegiatan pembelajaran
dan mampu memunculkan interaksi
yang efektif antara peserta didik dan
guru. LKPD juga dapat meningkatkan
aktivitas peserta didik dalam proses
pembelajaran. Umbaryati (201¢6)
menyatakan LKPD dapat dirancang,
disusun dan dikembangkan sesuai
dengan situasi dan kondisi. Sesuai
dengan hal tersebut maka peneliti
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menggunakan LKPD berbasis kultural.
Pembelajaran kultural juga memberikan
dampak yang positif terhadap aktivitas
belajar dan kemampuan berpikir kritis
peserta didik. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian dari Qolbi et al. (2016)
yang menyatakan bahwa aktivitas
belajar peserta didik yang menggunakan
pembelajaran berbasis kultural lebih
baik  jika dibandingkan dengan
pembelajaran yang menggunakan
metode konvensional selain itu terdapat
peningkatan kemampuan berpikir kritis
yang signifikan daripada sebelumnya.
Penelitian lain dari Arnyana et al. (2013)
menyimpulkan bahwa model
pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis yakni model
pembelajaran berbasis budaya lokal.
Hasil dari penelitian Wati et al.
(2019) menyatakan bahwa terdapat
pengaruh model pembelajaran CORE
(connecting, organizing, reflecting,
extending) terhadap keterampilan
berpikir kritis peserta didik. Ayudia &
Mariani (2022) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa terdapat
peningkatan berpikir kritis peserta didik
dari siklus 1 dan siklus 2 sehingga dapat
disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran CORE dapat
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Hasil penelitian
Ningsih et al. (2020) menyatakan model

pembelajaran CORE lebih  efektif
dibandingkan dengan model
konvensional jika ditinjau dari

kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Lebih lanjut Friscillia et al. (2021) dalam
penelitiannya  menyatakan dengan
menggunakan model pembelajaran
CORE terdapat perbedaan peningkatan
kemampuan berpikir kritis
dibandingkan dengan model
pembelajaran langsung. Peserta didik
yang menggunakan model pembelajaran
CORE telah mampu mencapai
ketuntasan nilai dan memiliki
kemampuan berpikir kritis yang tinggi.
Berdasarkan beberapa hasil penelitian

tersebut dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran CORE memberikan
dampak yang positif terhadap

kemampuan berpikir kritis peserta didik.
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Oleh  sebab itu, ©peneliti akan
menerapkan pembelajaran CORE untuk
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik di kelas 7G SMPN 2
Kertosono.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas (PTK) untuk
meningkatkan kemampuan  berpikir

kritis peserta didik dengan pembelajaran
CORE Dberbantuan LKPD berbasis
kultural. Penelitian ini dilaksanakan di
SMPN 2 Kertosono.. Subjek penelitian ini
adalah peserta didik kelas 7G yang
berjumlah 32 peserta didik. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Mei sampai
dengan Juni 2023. Dalam satu minggu
pelaksanaan terdapat dua kali
pertemuan sesuai dengan jadwal mata
pelajaran Matematika kelas 7G SMPN 2
Kertosono.

Penelitian ini menggunakan model
penelitian Kemmis dan Mc Taggart yang
bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik
serta menentukan solusi terhadap
permasalahan pembelajaran melalui
penelitian yang dilakukan secara
bersiklus. Penelitian ini dilakukan dalam
dua siklus. Dalam tiap siklusnya
terdapat tahapan yang terdiri dari
perencanaan, tindakan, dan refleksi.

Teknik pengumpulan data
penelitian ini adalah tes kemampuan
berpikir kritis. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
soal tes berpikir kritis. Tes dilakukan
pada awal sebelum  menerapkan
pembelajaran CORE dan  setelah
dilaksanakan pembelajaran CORE pada
siklus 1 dan siklus 2. Pembelajaran
CORE dilakukan dengan  materi
statistika yakni pada siklus 1 dengan
materi statistika: ukuran pemusatan
data dan pada siklus 2 pada materi
statistika: ukuran penyebaran data. Tes
dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui kemampuan berpikir kritis
peserta didik. Tes yang dilakukan pada
tiap siklus berisikan 4 soal yang dapat
mengukur indikator kemampuan
berpikir  kritis yakni interpretasi,

analisis, evaluasi dan inferensi. Hasil tes
kemudian dianalisis untuk mengetahui
peningkatan kemampuan berpikir kritis
peserta didik. Adapun kriteria
keberhasilan dalam penelitian ini yaitu
apabila terjadi peningkatan indikator
kemampuan berpikir kritis yang mampu
dicapai oleh peserta didik di kelas 7G.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk

meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik dengan
menggunakan pembelajaran CORE.

Sebelum melakukan tindakan, peneliti
menentukan terlebih dahulu indikator
berpikir kritis yang akan digunakan
dalam penelitian ini. Adapun indikator
berpikir kritis yang digunakan dalam
penelitian ini sebagai berikut.

Tabel 1. Indikator Kemampuan Berpikir
Kritis

No

Indikator

Keterangan Indikator

Interpretasi

Analisis

Evaluasi

Inferensi

Memahami masalah
yang ditunjukkan
dengan menuliskan apa
saja yang  diketahui
maupun yang
ditanyakan soal dengan
tepat

Mengidentifikasi
hubungan-hubungan
antara pernyataan,
pertanyaan, konsep yang
diberikan dalam soal
yang ditunjukkan
dengan membuat model
matematika dengan tepat
dan memberi penjelasan
yang tepat
Menggunakan
yang tepat
menyelesaikan soal,
lengkap, dan  benar
dalam melakukan
perhitungan

Dapat menarik
kesimpulan dari apa
yang ditanyakan dengan
tepat

strategi
dalam

Dalam penelitian ini dilakukan 3
kali tes kemampuan berpikir kritis. Tes
yang pertama dilakukan sebelum
menerapkan pembelajaran CORE. Tes
yang kedua dilakukan setelah
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menerapkan pembelajaran CORE pada
siklus 1. Tes yang terakhir dilakukan
setelah menerapkan pembelajran CORE
pada siklus 2. Tes yang dilakukan pada
kedua siklus memiliki konsistensi dalam
pengukuran. Hal ini dilakukan dengan
membuat tingkat kesulitan dan bentuk
tes pada kedua siklus sama. Kondisi saat
pelaksanaan tes pada kedua siklus pun
sama. Jeda yang ada antara siklus 1 dan
siklus 2 tidak mempengaruhi hasil
penelitian. Berikut merupakan hasil tes
kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Data Awal Kemampuan Berpikir Kritis

Sebelum menerapkan
pembelajaran CORE, peserta didik
diberikan tes awal untuk mengetahui
kemampuan berpikir kritis. Dari 32
peserta didik diperoleh hasil bahwa 16
peserta  didik mecapai indikator
interpretasi, 4 peserta didik mencapai
indikator analisis dan 1 peserta didik
mencapai indikator evaluasi. Bahkan 11
peserta didik belum mencapai indikator
berpikir  kritis. Hasil tes awal
kemampuan berpikir kritis peserta didik
ditinjau dari per indikator kemampuan
berpikir kritis dapat dilihat pada diagram
berikut.

Data Awal Kemampuan Berpikir Kritis

II-1°
]

belum interpretasi analisis evaluasi  inferensi

Gambar 1. Data Awal Kemampuan
Berpikir Kritis

Jika data tersebut disajikan dalam
bentuk persentase, maka akan terlihat
seperti diagram berikut ini
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Data Awal Kemampuan Berpikir Kritis

|

belum interpretasi analisis
mencapai
indikator

evaluasi inferensi

Gambar 2. Data Awal Kemampuan
Berpikir Kritis (Persentase)

Jika dilihat dalam bentuk
persentas, peserta didik yang mencapai
indikator interpretasi sebanyak 50%,
peserta didik yang mencapai indikator
analisis sebanyak 13 %, peserta didik
yang mencapai indikator evaluasi
sebanyak 3% dan peserta didik yang
belum mampu mencapai indikator
berpikir kritis sebanyak 34%. Meskipun
terdapat 50% peserta didik yang
mencapai indikator interpretasi namun
hal tersebut belum dapat dikatakan jika
peserta didik tersebut memiliki
kemampuan berpikir kritis yang baik.
Dengan demikian masih perlu dilakukan
peningkatan terhadap kemampuan
berpikir kritisnya.

Meskipun dalam kelas 7G beberapa
telah mencapai indikator berpikir kritis
namun indikator yang dicapai mereka
sebagian besar hanya sampai pada
indikator interpretasi. Oleh karena itu,
masih perlu dilakukan peningkatan
kemampuan berpikir kritis peserta didik
di kelas 7G.

Siklus 1
Pada siklus 1 ini mulai dilakukan
pembelajaran CORE. Pembelajaran

CORE terdiri dari empat tahap yaitu
Connecting, Organizing, Reflecting, dan
Extending. Pada tahap Connecting
peserta didik mengamati permasalahan
yang terdapat pada LKPD yang telah
dibagikan. Pada tahap ini peserta didik
diminta untuk mengingat kembali materi
prasyarat sebelum masuk ke materi
statistika: ukuran pemusatan data. Hal
ini diperlukan wuntuk menganalisis,
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menghubungkan dan menyusun ide-ide
yang akan digunakan dalam
pembelajaran. Pada tahap ini peserta
didik diberikan pertanyaan pemantik
yang bertujuan agar peserta didik
mengetahui tujuan pembelajaran pada
hari ini. Selain itu guru juga memberikan
pertanyaan terkait materi yang telah
dipelajari sebelumnya. Pada siklus 1 ini
guru mengingatkan kembali terkait
materi penyajian data.

Tahap Organizing, pada tahap ini
peserta didik dibagi menjadi beberapa
kelompok yang terdiri dari 4-5 orang.
Pada tahap ini peserta  didik
mengorganisasikan informasi dengan
bantuan LKPD yang diberikan oleh guru.
Pada LKPD tersebut peserta didik
diberikan sebuah permasalahan yang
berkaitan dengan konsep median dan
modus. Dengan LKPD tersebut peserta
didik akan dibimbing untuk menemukan
dan membangun pengetahuan awal
sendiri terkait konsep median dan
modus. Peserta didik akan menemukan
bagaimana cara untuk menghitung
median dan modus dari data yang telah
diketahui. Selanjutnya dengan
pengetahuan yang telah dibangun,
peserta didik bersama kelompoknya
akan menjawab permasalahan yang
sebelumnya telah diberikan. Untuk
dapat mengorganisasikan informasi yang

diperolehnya, setiap peserta didik
dituntut wuntuk berdiskusi dengan
anggota kelompoknya dalam

menyelesaikan permasalahan yang ada
di LKPD. Pada tahap ini peserta didik
akan membuat suatu rencana dalam
menyelesaikan permasalahan tersebut.
Tahap Reflecting, peserta didik
diberikan kesempatan untuk
mempresentasikan jawaban dari hasil
diskusinya di depan kelas. Peserta didik
dari kelompok lain diminta untuk
menanggapi hasil diskusi temannya.
Pada tahap ini peserta didik berperan
aktif dalam mengemukakan pendapat,
bertanya dan memberikan masukan

kepada kelompok yang telah
mempresentasikan hasil diskusinya.
Dalam hal ini peserta didik akan
memikirkan  kembali hasil kerja

kelompok miliknya dan milik temannya,

apakah sudah tepat atau apakah ada
yang masih kurang yang perlu diperbaiki
dari hasil diskusi sebelumnya. Tahap
reflecting membuat peserta didik
memeriksa serta melihat kembali
langkah-langkah yang peserta didik
lakukan untuk menyelesaikan masalah
dalam LKPD yang telah dikerjakan.
Tahap Extending, peserta didik
diberikan beberapa soal latihan yang
dapat dikerjakan secara individu. Pada
tahap ini peserta didik diberikan soal
kemudian menentukan median dan
modus dari soal tersebut serta suatu
permasalahan yang berkaitan dengan
materi median dan modus. Hal ini
diharapkan agar peserta didik dapat
menggunakan konsep median dan
modus yang telah dipelajari ke dalam
situasi baru yang berbeda sebagai
aplikasi konsep materi median dan
modus. Pada tahap ini peserta didik
dapat memperluas pengetahuan mereka
tentang materi median, modus serta
membantu peserta didik untuk lebih
mendalami materi yang sudah dipelajari.
Hal ini disebabkan karena peserta didik

yang mencari, menemukan dan
membangun pengetahuan mereka
sendiri.

Unsur kultural yang digunakan
untuk LKPD pada siklus 1 ini adalah
data jumlah hasil panen bawang merah
per hektar. Hal ini dikarenakan Kab.
Nganjuk dikenal dengan hasil panen
berupa bawang merah. Pada LKPD
diberikan data hasil panen bawang
merah di Kab. Nganjuk kemudian
peserta didik akan mempelajari median
dan modus dari data tersebut.

Setelah melakukan pembelajaran
pada siklus 1 dengan pembelajaran
CORE, terdapat perubahan pada
indikator kemampuan berpikir kritis
yang mampu dicapai oleh peserta didik.
Sebanyak 28 peserta didik mencapai
indikator interpretasi, 17 peserta didik
mencapai indikator analisis, 7 peserta
didik mencapai indikator evaluasi dan 2
peserta didik mencapai indikator
inferensi. Berikut merupakan diagram
jumlah peserta didik dengan kenaikan
kemampuan berpikir kritis dilihat dari
tiap indikator berpikir kritis.
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Siklus 1

belum interpretasi analisis
mencapai
indikator

evaluasi inferensi

Gambar 3. Siklus 1

Jika data tersebut dibandingkan
dengan data awal kemampuan berpikir
kritis peserta didik maka akan telihat
seperti pada diagram berikut

Data Kemampuan Berpikir Kritis
Peserta didik
(Data Awal dan Data Siklus 1)

30 28
25

20 16 17

15 11

10 A I 4I 7

- | Y IRF

belum interpretasi  analisis evaluasi inferensi

mencapai
indikator

Edata awal ®siklus 1

Gambar 4. Data Kemampuan Berpikir
Kritis Peserta Didik (Data Awal dan Data
Siklus 1)

Berdasarkan diagram tersebut dapat
dilihat bahwa jumlah peserta didik yang
mampu mencapai indikator keterampilan
berpikir kritis dari data awal dan siklus 1
terjadi kenaikan. Hal ini berarti peserta
didik mengalami peningkatan dalam
mencapai indikator berpikir kritis. Jika
disajikan dalam bentuk persentase maka
akan terlihat seperti pada diagram berikut.

Penerapan Pembelajaran Core Berbantuan...

Data Kemampuan Berpikir Kritis
Peserta Didik
(Data Awal dan Data Siklus 1)

100% 88%
80% 53%
509 0
60%
40‘; 34% 22%
° 0 0 °
20% 3% I 13 l 3%. 0%°%
0% [ = — -
belum interpretasi  analisis evaluasi inferensi

mencapai
indikator

Edata awal ®siklus 1

Gambar 5. Data Kemampuan Berpikir
Kritis Peserta Didik (Data Awal dan
Data Siklus 1: Persentase)

Dapat dilihat bahwa jumlah peserta
didik yang mencapai indikator
interpretasi pada siklus 1 mengalami
kenaikan sebesar 38% dari data awal,
jumlah peserta didik yang mencapai
indikator analisis pada siklus 1
mengalami kenaikan sebesar 41% dari
data awal, jumlah peserta didik yang
mencapai indikator evaluasi pada siklus
1 mengalami kenaikan 19% dari data
awal dan jumlah peserta didik yang
mencapai indikator inferensi pada siklus
1 mengalami kenaikan 6% dari data
awal. Sedangkan jumlah peserta didik
yang belum  mencapai indikator
kemampuan berpikir kritis pada siklus 1
mengalami penurunan sebesar 22% dari
data awal.

Siklus 2

Pada siklus 2 1ini diterapkan
kembali pembelajaran CORE. Hal ini
bertujuan agar kemampuan berpikir
kritis peserta didik semakin meningkat.
Untuk pelaksanaan pembelajaran CORE
sama seperti pada siklus 1 namun
materi pada siklus 2 yakni materi
statistika: ukuran penyebaran data.

Pada tahap connecting peserta didik
mengamati permasalahan yang terdapat
pada LKPD yang telah dibagikan. Pada
tahap ini peserta didik diminta untuk
mengingat kembali materi prasyarat
sebelum masuk ke materi statistika:
ukuran penyebaran data. Hal ini
diperlukan untuk menganalisis,
menghubungkan dan menyusun ide-ide
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yang akan digunakan dalam
pembelajaran. Pada tahap ini peserta
didik diberikan pertanyaan pemantik
yang bertujuan agar peserta didik
mengetahui tujuan pembelajaran pada
hari ini. Selain itu guru juga memberikan
pertanyaan terkait materi yang telah
dipelajari sebelumnya. Pada siklus 2 ini
guru mengingatkan kembali terkait
materi penyajian data dan median.
Tahap organizing, pada tahap ini
peserta didik dibagi menjadi beberapa
kelompok yang terdiri dari 4-5 orang.
Pada tahap ini peserta  didik
mengorganisasikan informasi dengan
bantuan LKPD yang diberikan oleh guru.
Pada LKPD tersebut peserta didik
diberikan sebuah permasalahan yang
berkaitan dengan konsep ukuran
penyebaran data. Dengan LKPD tersebut
peserta didik akan dibimbing untuk
menemukan dan membangun
pengetahuan awal sendir. Peserta didik
akan menemukan bagaimana cara
untuk menghitung jangkauan, kuartil
bawah, kuatil tengah dan kuartil atas
dari data yang telah diketahui.
Selanjutnya dengan pengetahuan yang
telah dibangun, peserta didik bersama
kelompoknya akan menjawab
permasalahan yang sebelumnya telah

diberikan. Untuk dapat
mengorganisasikan  informasi  yang
diperolehnya, setiap peserta didik
dituntut wuntuk berdiskusi dengan
anggota kelompoknya dalam

menyelesaikan permasalahan yang ada
di LKPD. Pada tahap ini peserta didik
akan membuat suatu rencana dalam
menyelesaikan permasalahan tersebut.
Tahap reflecting, peserta didik
diberikan kesempatan untuk
mempresentasikan jawaban dari hasil
diskusinya di depan kelas. Peserta didik
dari kelompok lain diminta untuk
menanggapi hasil diskusi temannya.
Pada tahap ini peserta didik berperan
aktif dalam mengemukakan pendapat,
bertanya dan memberikan masukan

kepada kelompok yang telah
mempresentasikan hasil diskusinya.
Dalam hal ini peserta didik akan
memikirkan  kembali hasil kerja

kelompok miliknya dan milik temannya,

apakah sudah tepat atau apakah ada
yang masih kurang yang perlu diperbaiki
dari hasil diskusi sebelumnya. Tahap
reflecting membuat peserta didik
memeriksa serta melihat kembali
langkah-langkah yang peserta didik
lakukan untuk menyelesaikan masalah
dalam LKPD yang telah dikerjakan.

Tahap extending, peserta didik
diberikan beberapa soal latihan dimana
latihan ini dikerjakan secara individu.
Pada tahap ini peserta didik diberikan
soal kemudian menentukan jangkauan,
kuartil bawah, kuartil tengah dan kuartil
atas dari soal tersebut serta suatu
permasalahan yang berkaitan dengan
materi tersebut. Hal ini diharapkan agar
peserta didik dapat menggunakan
konsep ukuran penyebaran data yang
telah dipelajari ke dalam situasi baru
yang berbeda sebagai aplikasi konsep
materi median dan modus. Pada tahap
ini peserta didik dapat memperluas
pengetahuan mereka tentang materi
median, modus serta membantu peserta
didik untuk lebih mendalami materi
yang sudah  dipelajari. Hal ini
disebabkan karena peserta didik yang
mencari, menemukan dan membangun
pengetahuan mereka sendiri.

Unsur kultural yang digunakan
untuk LKPD pada siklus 2 ini adalah

permainan tradisional yaitu
lumbungan/dakon atau yang biasa
disebut dengan conglak juga

menggunakan Dumbleg yang merupakan
makanan khas Kab. Nganjuk. Pada
permainan [umbungan/dakon peserta
didik bermain bersama kelompoknya,
kemudian mencatat jumlah kecik yang
berada di lumbung mereka tiap kali
permainan berakhir. Data yang telah
terkumpulkan akan digunakan untuk
mempelajari konsep ukuran penyebaran
data. Setelah itu pada kegiatan
selanjutnya peserta didik diberikan
sebuah teks informasi tentang makanan
khas Kab. Nganjuk yaitu Dumbleg. Dari
teks tersebut kemudian guru
mengembangkan menjadi soal cerita
tentang data total penjualan Dumbleg
per bulan. Dari data tersebut peserta
didik diminta untuk mengelompokkan
data menjadi 4 kategori dengan
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menggunakan konsep statistika: ukuran
penyebaran data.

Setelah melakukan pembelarajan
pada siklus 2, terdapat perubahan pada
indikator kemampuan berpikir kritis
yang mampu dicapai oleh peserta didik.
Sebanyak 32 peserta didik mencapai
indikator interpretasi, 29 peserta didik
mencapai indikator analisis, 17 peserta
didik mencapai indikator evaluasi dan 8
peserta didik mencapai indikator
inferensi. Berikut merupakan diagram
jumlah peserta didik dengan kenaikan
kemampuan berpikir kritis dilihat dari
tiap indikator berpikir kritis pada siklus
2.

Siklus 2
belum interpretasi analisis evaluasi inferensi

mencapai
indikator

Gambar 6. Siklus 2

Jika data tersebut dibandingkan
dengan data awal kemampuan berpikir
kritis peserta didik dan data pada siklus
1 maka akan telihat seperti pada
diagram berikut

Data Awal, Siklus 1 dan Siklus 2
(Kemampuan Berpikir Kritis)

40
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belum  interpretasi analisis evaluasi inferensi
mencapai
indikator
mdata awal ®siklus 1 siklus 2

Gambar 7. Data Awal, Siklus 1 dan
Siklus 2 (Kemampuan Berpikir Kritis)

Berdasarkan diagram tersebut
dapat dilihat bahwa jumlah peserta
didik yang mampu mencapai indikator

Penerapan Pembelajaran Core Berbantuan...

keterampilan berpikir kritis dari data
awal, siklus 1 hingga siklus 2 terjadi
kenaikan. Hal ini berarti peserta didik
mengalami peningkatan dalam
mencapai indikator berpikir kritis. Jika
disajikan dalam bentuk persentase
maka akan terlihat seperti pada
diagram berikut

Data Awal, Siklus 1 dan Siklus 2
(KemamE)uan Berpikir Kritis)
00%
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(o]
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70% 63%
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belum interpretasi  analisis evaluasi inferensi
mencapai
indikator

EData Awal ®Siklus 1 Siklus 2

Gambar 8. Persentase Data Awal,
Siklus 1 dan Siklus 2 (Kemampuan
Berpikir Kritis)

Dapat dilihat bahwa jumlah
peserta didik yang mencapai indikator
interpretasi pada siklus 2 mengalami
kenaikan sebesar 13 % dari siklus 1,
jumlah peserta didik yang mencapai
indikator analisis pada siklus 1
mengalami kenaikan sebesar 38% dari
siklus 1, jumlah peserta didik yang
mencapai indikator evaluasi pada
siklus 1 mengalami kenaikan 41% dari
siklus 1 dan jumlah peserta didik yang
mencapai indikator inferensi pada
siklus 2 mengalami kenaikan 19% dari
siklus 1. Sedangkan jumlah peserta
didik yang belum mencapai indikator
kemampuan berpikir kritis pada siklus
2 sudah tidak ada.

Berdasarkan data dari data awal,
siklus 1 dan siklus 2 dapat dilihat
bahwa terdapat kenaikan persentase
peserta didik yang mencapai indikator
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berpikir kritis. Hal ini dapat dilihat
pada tabel berikut

Tabel 2. Persentase Kemampuan
Berpikir Kritis

Presentase
Peserta
didik yang
Mencapai Data Siklus Siklus
Indikator Awal 1 2
Indikator
Berpikir
Kritis
Belum 34% 13% 0%
Mencapai
Indikator
Interpretasi 50% 88% 100%
Analisis 13% 53% 91%
Evaluasi 3% 22% 63%
Inferensi 0% 6% 25%

Dapat dilihat bahwa dari data awal
ke siklus 1 dan dari siklus 1 ke siklus 2
persentase peserta didik yang mengalami
kenaikan pencapaian indikator berpikir
kritis meningkat. Kenaikan persentase
antar siklus tersebut dapat kita lihat
pada tabel berikut.

Tabel 4. Persentase Peningkatan
Kemampuan Berpikir Kritis

Presentase Data Siklus Data
Peningkatan Awal 1- Awal
Indikator - Siklus =
Berpikir Siklus 2 Siklus
Kritis 1 2
Interpretasi 38% 13% 50%
Analisis 41% 38% 78%
Evaluasi 19% 41% 59%
Inferensi 6% 19% 25%

Berdasarkan tabel tersebut dari
data awal hingga siklus 1 terjadi
peningkatan jumlah peserta didik yang
mencapai indikator berpikir kritis.
Persentase jumlah peserta didik yang
mencapai indikator interpretasi
mengalami kenaikan sebanyak 38%.
Persentase jumlah peserta didik yang
mencapai indikator analisis mengalami
kenaikan sebanyak 41%. Persentase
jumlah peserta didik yang mencapai
indikator evaluasi mengalami kenaikan
sebanyak 19%. Persentase jumlah
peserta didik yang mencapai indikator

inferensi kenaikan
sebanyak 6%.

Pada siklus 1 hingga siklus 2
terjadi peningkatan jumlah peserta
didik yang mencapai indikator berpikir
kritis. Persentase jumlah peserta didik
yang mencapai indikator interpretasi
mengalami kenaikan sebanyak 13%.
Persentase jumlah peserta didik yang
mencapai indikator analisis mengalami
kenaikan sebanyak 38%. Persentase
jumlah peserta didik yang mencapai
indikator evaluasi mengalami kenaikan
sebanyak 41%. persentase jumlah
peserta didik yang mencapai indikator
inferensi mengalami kenaikan
sebanyak 19%.

Jika dilihat persentase kenaikan
jumlah peserta didik yang mencapai
indikator berpikir kritis dari data awal
hingga siklus 2 maka akan kita peroleh
persentase seperti rincian berikut.
persentase jumlah peserta didik yang
mencapai indikator interpretasi
mengalami kenaikan sebanyak 50%.
Persentase jumlah peserta didik yang
mencapai indikator analisis mengalami
kenaikan sebanyak 78%. Persentase
jumlah peserta didik yang mencapai
indikator evaluasi mengalami kenaikan
sebanyak 59%. Persentase jumlah
peserta didik yang mencapai indikator
inferensi mengalami kenaikan
sebanyak 25%.

Berdasarkan data tersebut, terjadi
peningkatan indikator kemampuan
berpikir kritis yang mampu dicapai oleh
peserta didik dari awal hingga siklus 2.
Ini menunjukkan bahwa pembelajaran
CORE dengan bantuan LKPD berbasis
kultural dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta
didik. Seperti pendapat Ayudia &
Mariani (2022) yang menyatakan
bahwa model pembelajaran CORE
dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Wati et al.
(2019) pun juga menyatakan bahwa
terdapat pengaruh model pembelajaran
CORE (connecting organizing reflecting
extending) terhadap  keterampilan
berpikir kritis peserta didik.

mengalami
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SIMPULAN

Berdasarkan uraian tersebut
dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran CORE (connecting,
organizing, reflecting, extending)
dengan bantuan LKPD berbasis
kultural mampu meningkatkan

kemampuan berpikir kritis peserta
didik. Hal ini dapat dilihat dari jumlah
peserta didik yang mampu mencapai
indikator berpikir kritis mengalami
peningkatan dari data awal hingga
siklus II. Berdasarkan persentase
kenaikan jumlah peserta didik yang
mencapai indikator berpikir kritis dari
data awal hingga siklus II maka
diperoleh persentase jumlah peserta

didik yang mencapai indikator
interpretasi mengalami kenaikan
sebesar 50%. Persentase jumlah

peserta didik yang mencapai indikator
analisis mengalami kenaikan sebesar
78%. Persentase jumlah peserta didik
yang mencapai indikator evaluasi
mengalami kenaikan sebesar 59%.
Persentase jumlah peserta didik yang
mencapai indikator inferensi
mengalami kenaikan sebesar 25%.
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